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Abstract: This study examines the phenomenon of Living Qur’an as manifested in the
tradition of mangaji pusaro among the community of Nagari Lurah Ampalu, Padang
Pariaman Regency. The research aims to explore the historical background, procedural
stages, and the spiritual and social values embedded within this tradition. Employing a
descriptive qualitative method with an anthropological approach, data were collected
through observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that
mangaji pusaro is not merely a communal grave-visiting ritual, but a collective spiritual
expression that integrates Qur’anic recitation with the local cultural wisdom of
Minangkabau. This tradition strengthens social solidarity, cultivates awareness of mortality
(dzikrul maut), and serves as a medium for internalizing Qur'anic values in daily life. Thus,
mangaji pusaro represents a harmonious synthesis between Islamic teachings and local
tradition, contributing to the preservation of religious and socio-cultural values within the
Minangkabau community.

Keywords: Living Qur’an, Mangaji Pusaro, Religious Tradition, Spiritual Values, Grave
Visitation.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji praktik Living Al-Qur’an yang terefleksi dalam tradisi
mangaji pusaro pada masyarakat Nagari Lurah Ampalu, Kabupaten Padang Pariaman.
Tujuan utama penelitian adalah mengungkap aspek historis, prosesi pelaksanaan, serta nilai-
nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam tradisi tersebut. Menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan antropologis, data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mangaji
pusaro tidak hanya berupa ritual ziarah kubur, tetapi merupakan ekspresi religius-komunal
yang memadukan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dengan kearifan budaya Minangkabau.
Tradisi ini memperkuat solidaritas sosial, menumbuhkan kesadaran akan kematian (dzikrul
maut), serta menjadi media internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, mangaji pusaro merupakan wujud harmonisasi antara ajaran Islam dan
tradisi lokal yang berkontribusi pada pelestarian nilai religius dan sosial budaya masyarakat
Minangkabau.

Kata Kunci: Living Al-Qur’an, Mangaji Pusaro, Tradisi Keagamaan, Nilai Spiritual, Ziarah
Kubur.
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A. Pendahuluan

Fenomena Living Al-Qur’an menjadi salah satu fokus penting dalam studi kontemporer
Al-Qur’an yang menekankan bagaimana teks suci dihayati dan diamalkan dalam kehidupan
nyata masyarakat Muslim. Dalam konteks Indonesia, konsep ini menemukan bentuk yang
khas karena ajaran Islam hidup berdampingan dengan budaya lokal yang kuat. Salah satu
contohnyaialah tradisi mangaji pusaro pada masyarakat Nagari Lurah Ampalu di Kecamatan
VIl Koto Sungai Sarik, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra Barat. Tradisi ini merupakan
kegiatan kolektif membaca ayat-ayat Al-Qur’an di area pemakaman leluhur yang dilakukan
secara turun-temurun. Melalui praktik ini, masyarakat tidak hanya memanjatkan doa untuk
arwah leluhur, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan kesadaran spiritual tentang
kematian (dzikrul maut).!

Dalam perspektif antropologis, praktik semacam mangaji pusaro menggambarkan
interaksi antara nilai-nilaiwahyu dan konteks budaya lokal.? Sebagaimana diungkapkan oleh
Meyer, pembacaan Al-Qur'an di makam merupakan bentuk learning at graves, yaitu ruang
spiritual yang mempertemukan antara yang hidup dan yang wafat serta memperdalam
kesadaran manusia terhadap kehidupan dan kematian®. Penelitian Umami juga menegaskan
bahwa ziarah dan pembacaan ayat suci di makam memiliki fungsi ganda: sebagai praktik
spiritual sekaligus sarana penguatan identitas keislaman masyarakat local*. Dengan demikian,
mangaji pusaro dapat dipahami sebagai ekspresi keberagamaan masyarakat Minangkabau
yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an namun tetap berpijak pada akar tradisi budaya.

Namun, dalam perkembangan keagamaan modern, praktik seperti mangaji pusaro kerap
mendapatkan kritik dari kelompok Islam yang berpandangan skripturalis karena dianggap
tidak memiliki dasar eksplisit dalam sunnah. Pendekatan Living Al-Qur’an justru memberikan
cara pandangyang lebihinklusif terhadap fenomena tersebut. Menurut Zuhri, praktik ziarah
dan pembacaan Al-Qur’an di makam merupakan bentuk tafsir sosial terhadap teks wahyu
yang mencerminkan proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam konteks budaya®. Senada
dengan itu, Ansori, Wilwadikta, dan Prafita menjelaskan bahwa tradisi keagamaan lokal
seperti mangaji pusaro menunjukkan bagaimana pesan Al-Qur’an dihidupkan dalam simbol
dan tindakan sosial yang bermakna®. Oleh karena itu, tradisi ini bukanlah bentuk
penyimpangan, melainkan artikulasi budaya Islam yang berakar pada kearifan lokal
Minangkabau.’

Tradisi mangaji pusaro dilakukan oleh masyarakat Nagari Lurah Ampalu sebagai bentuk
pengamalan ajaran Al-Qur'an tentang pentingnya mengingat kematian (dzikrul maut),
mempererat silaturahmi, dan berdoauntuk orang-orangyangtelah wafat. Dalam pandangan

! Ansori et al., Meaning Construction in Ancak Tradition : A Study of Living Qur’ An.

2 Abbas et al., “Pengembangan Pendidikan Karakter Tokoh Punakawan (Sintesis Filosofi Jawa Dan
Prinsip-Prinsip Islam).”

3 Meyer, “Learning at Graves : The Living , the Dead , and Questions of Belonging in Islamic Java.”

4 Oktaria and Umami, Tradition : An Interdisciplinary Review Of Grave Pilgrimage In The.

> Zuhri, “Wali Pitu and Muslim Pilgrimage in Bali, Indonesia : Inventing a Sacred Tradition.”

® Ansori et al., Meaning Construction in Ancak Tradition : A Study of Living Qur’ An.

7 Edriagus Saputra; Eka Eramahi; Nana Gustianda; Arwansyah, “The Study of Living Hadith:
Acculturation of Local Culture and Religion in Mandoa Asyura Tradition in West Sumatra.”
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masyarakat setempat, tradisiini bukan sekadar adat turun-temurun, tetapi wujud kepatuhan
terhadap nilai-nilai Qur'ani yang hidup dalam keseharian mereka. Pembacaan surah Al-
Fatihah, Al-lkhlas, Al-Falaq, dan An-Nasdi pusara merupakan ekspresi nyata dari firman Allah
dalam Al-Qur'an Surah Al-Maidah Ayat 2 yang mengandung pesan tentang pentingnya
kebersamaan dalam berbuat baik, termasuk dalam kegiatan gotong royong (manarangan)

membersihkan makam.
S5 31 2 1335065
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa...”. (Q.S. Al- Q.S. Al-
Maidah Ayat 2)

Kegiatan ini juga berlandaskan pada perintah Al-Qur’an untuk merenungi kematian
sebagaimana termaktub dalam Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur'an Surah Ali-

Imran Ayat 185:
W01 gl o3 516 383 &l 30 001 2 5535 ad sl 353 (751 3355 ilg woyall ABT8 Ll 8
L9331 Bs Yl
Artinya : “Setiap yang bernyawa pasti akan mengalami kematian, dan pada hari kiamat
nanti, setiap orang akan menerima balasan amal mereka secara sempurna. Siapa saja yang
diselamatkan dari siksa neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka dialah yang benar-
benar meraih kemenangan. Sesungguhnya, kehidupan di dunia ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu dan sementara. (Q.S. Al-Imran Ayat 185)

Menurut tafsir Al-Qurthubi, ayat ini menegaskan bahwa kematian adalah pintu menuju
kehidupan abadi, sementara ziarah kubur menjadi sarana untuk memperkuat kesadaran
spiritual manusia terhadap kefanaan dunia®. Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar juga
menjelaskan bahwa ziarah kubur berfungsi sebagai pendidikan jiwa agar manusia tidak lalai
oleh kesenangan duniawi dan lebih bersungguh-sungguh dalam amalnya.’

Dan Allah Swt juga berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Ankabut Ayat 57 yang berbunyi :

D3t Ul @ 3all GBS s 8

Artinya: “Setiap yang bernyawa pasti akan menghadapi kematian, dan setelahitu, kalian
semua akan kembali hanya kepada Kami”. (Q.S. Al-'Ankabut Ayat 57)

Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Muhammad Quraish Shihab beliau
menafsirkan ayat ini sebagai ajakan untuk mempersiapkan diri menghadapi akhirat dengan
memperbanyak amal saleh dan mengingat Allah dalam setiap aktivitas, termasuk ketika
berziarah.°

Dengan demikian, mangaji pusaro dipahami masyarakat Lurah Ampalu sebagai
pengamalan ayat-ayat Al-Qur'an yang menuntun manusia untuk selalu mengingat kematian,
menumbuhkan kesadaran spiritual, dan memperkuat nilaisosial. Tradisi ini mempertemukan
unsur ibadah individual (membaca Al-Qur’an dan berzikir) dengan ibadah sosial (gotong
royong dan silaturahmi), sehingga menjadi bentuk nyata dari konsep Living Al-Qur’an—yakni

8 Imam Al-Qurthubi, Tafsir AL- Qurtubi, vol. 11, 2019.
9 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Singapore: Kerjaya Printing Industries, 2003.
10'M. Quraish Shihab, “Tafsir Al- Mishbah, Pesan, Kesan, Dan Kreasi Al- Qur’an(Al-Mishbah Jilid 10),” 2007, 547.
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menjadikan Al-Qur'anbukan sekadar teks bacaan, tetapisumber nilai yang dihidupkan dalam
praktik budaya dan kehidupan sehari-hari, sesuai falsafah Minangkabau adat basandisyarak,
syarak basandi Kitabullah.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna dan
nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi mangaji pusaro sebagai bentuk aktualisasi
Living Al-Qur'an di tengah masyarakat Minangkabau. Kajian ini diharapkan dapat
memperkaya wacana hubunganantara teks suci dan budaya, serta menunjukkan bahwa nilai-
nilai Al-Qur'an dapat dihidupkan secara dinamis sesuai konteks sosial masyarakat tanpa
kehilangan esensi teologisnya.!!

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka teori Living Al-
Qur’an untuk memahami internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam praktik sosial keagamaan
masyarakat. Lokasi penelitian dipilih secara purposive di Nagari Lurah Ampalu, Kecamatan VI
Koto Sungai Sarik, Kabupaten Padang Pariaman, karena masyarakat di wilayah ini masih aktif
melaksanakan tradisi mangaji pusaro. Pengumpulan datadilakukan selama tiga bulan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh agama, pemuka adat, serta
masyarakat pelaku tradisi, dan dokumentasi berupa foto, rekaman, serta catatan lapangan.
Analisis data dilakukan secara induktif mengikuti model Miles dan Huberman, meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan
triangulasi sumber dan metode. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna
spiritual, sosial, dan kultural tradisi mangaji pusaro sebagai wujud Living Al-Qur’an dalam
kehidupan masyarakat Minangkabau.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1) Sejarah Tradisi Mengaji Pusaro di Nagari Lurah Ampalu

Sejarah tradisi mangaji pusaro memiliki akar yang kuat dalam proses Islamisasi di
Padang Pariaman. Berdasarkan wawancara dengan salah seorang tokoh ulama di Korong
Sikilir, Tuangku Labai Nan Basa (Defris Susandra), tradisi ini muncul sebagai upaya
mengarahkan praktik masyarakat dari kebiasaan lama yang dipengaruhi budaya Hindu,
seperti meratap dan menangis di samping pusara sebagai bentuk ungkapan duka. Kebiasaan
tersebut dianggap tidak sejalan dengan ajaran Islam. Untuk itu, Syekh Burhanuddin Ulakan
merupakan seorangulama besar yang memiliki pengaruh luas untuk menginisiasi perubahan
budaya tersebut dengan memperkenalkan praktik mangaji, yaitu membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dan bershalawat di makam. Pendekatan ini tidak hanya menjadi strategi dakwah yang
efektif dalam meluruskan amalan masyarakat, tetapi juga menjadi bentuk penghormatan
terhadap orang yang telah wafat sesuai syariat Islam. Seiring waktu, tradisi ini diwariskan
secara turun-temurun dan berkembang menjadiidentitas religius sekaligus budayayangkhas
bagi masyarakat Padang Pariaman hingga saat ini.*?

11 sari and Husni, Batunggu Kubur Tradition : Exploring the Interplay of Spirituality and Social Cohesion
in Banjar Society.

12 Defris Susandra, Tuangku Labai Nan Basa Wawancara dengan Ulama Korong Ekor Kampung, Nagari
Lurah Ampalu.
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Sejalan dengan penuturan sebelumnya, wawancara dengan salah satu tokoh ulama di
Korong Guguak, Ali Noviah atau Tuangku Mudo, memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai akar spiritual tradisi mangaji pusaro. Beliau menjelaskan bahwa tradisi
ini diyakini sebagai bagian dari ajaran Tarekat Syattariyah yang diwariskan oleh Inyiak Syekh
Burhanuddin di Padang Pariaman. Pada mulanya, mangaji pusaro dilakukan dalam lingkup
keluarga sebagai bentuk bakti kepada orang tua atau kerabat yang telah wafat, sekaligus
menjaga hubungan batin antara yang hidup dan yang telah meninggal sesuai dengan ajaran
tasawuf. Namun, seiring waktu tradisi ini berkembang menjadi praktik komunal yang
melibatkan satu suku bahkan satu kampung. Meski memiliki kemiripan dengan ziarah kubur,
mangaji pusaro memiliki kekhasan tersendiri karena dilaksanakan pada waktu yang telah
ditetapkan dan difokuskan pada pusara masyarakat setempat, bukan sekadar kunjungan
spontan ke makam ulama atau tokoh suci. Lebih dari sekadar ritual, tradisi ini menanamkan
nilai kebersamaan (rasa dunsak), memperkuat kesadaran akan kematian, mendorong
peningkatan amalibadah, serta menjauhkan diri dari maksiat, sejalan dengan prinsip-prinsip
tasawuf dalam Tarekat Syattariyah.'®

Untuk memperkuat penuturan para narasumber sebelumnya, wawancara dengan
ArdiYusuf atau Tuangku Sidi—seorangtokoh ulama di Korong Ekor Kampung—menawarkan
perspektif yang memperjelas bahwa tradisi mangaji pusaro berakar kuat pada strategi
dakwah Syekh Burhanuddin. Beliau menjelaskan bahwa dalam mengembangkanajaran Islam
di Minangkabau, khususnya di wilayah Pariaman, Syekh Burhanuddin tidak serta-merta
menghapus kebiasaan lama masyarakat. Sebaliknya, beliau menggunakan pendekatan
bertahap dengan mengganti praktik-praktik yang kurang sesuai dengan nilai Islam menjadi
amalan yang lebih bernilai ibadah. Salah satu contohnya adalah kebiasaan masyarakat
berziarah ke pusara sebelum dan sesudah bulan Ramadhan, yang pada masa itu masih
diwarnai dengan ratapan dan tangisan di sekitar makam. Melalui sentuhan dakwah Syekh
Burhanuddin, tradisi tersebut kemudian diarahkan menjadikegiatan religius yang diisi dengan
pembacaan Al-Qur’an, shalawat, zikir, serta doa-doa, dan dikenal hingga kini sebagai tradisi
mangaji pusaro. Pendekatan dakwah yang halus dan adaptifinilah yang menjadikan tradisi
tersebut bertahan dan menjadi bagian penting dari identitas keagamaan masyarakat
Pariaman.

Dari pendapat Ketiga ulama tersebut, Defris Susandra, Tuangku Labai Nan Basa, Ali
Noviah, Tuangku Mudo dan Ardi Yusuf, Tuangku Sidi, penulis menyimpulkan bahwa tradisi
mangaji pusaro di Padang Pariaman memiliki akar historis yangkuat dan nilai-nilai keislaman
yang mendalam. Tradisi ini berasal dari upaya Syekh Burhanuddin Ulakan dalam
mengislamkan praktik-praktik budaya lokal yang sebelumnya tidak sesuai dengan ajaran
Islam, seperti meratap berlebihan di kuburan. Syekh Burhanuddin menggantinya dengan
kegiatan membaca Al-Qur'an dan bershalawat di pusara sebagai bentuk dakwah dan
penghormatan spiritual.

13 Ali Noviah, Tuangku Mudo, Wawancara dengan Ulama Korong Guguak, Nagari Lurah Ampalu.

1 Ardi Yusuf, Tuangku Sidi, Wawancara dengan Ulama Korong Ekor Kampung Nagari Lurah Ampalu.
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Hal ini juga disampaikan oleh salah seorang masrayakat Nagari Lurah Ampalu yang
bernama Bapak Syafrizal mengenai sejarah mangaji pusaro berikut pernyataannya :

“Tradisi mangaji pusaro ini sudah lama dilakukan sejak kakek dan nenek kita dahulu.
Sejak dulu sudah menjadi kebiasaan pergi bersama-sama satu kampung ke pusara untuk
membersihkan kuburan dan membaca ayat-ayat Al-Qur'andisana. Kebiasaaninibukan hanya
soal adat semata, tetapi juga tentang amalan dan mengingat kematian.”**

Peneliti juga mewawancari salah seorang Ninik Mamak Nagari Lurah Ampalu yang
bernama Bapak Mahmud sebagai berikut :

“Tradisi mangaji pusaro bukan hanya amalan turun-temurun, tetapi mencerminkan
perpaduan antaraadatdan agamayangtelah mendarah daging dalam falsafah Minangkabau:
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Tradisi ini merupakan bentuk penghormatan
kepada niniak-mamak yang telah meninggal, sekaligus menjadi pengingat bagi yang masih
hidup agar tidak lupa diri dan tetap berpegang pada ajaran agama. Dengan berkumpul di
pusara, membersihkan pusara, membaca Al-Qur’an dan mendoakan arwah, masyarakat tidak
hanya menjalankan adat, tetapijuga menegakkan syariat. Selama dilakukan dengan niatyang
ikhlas dan tidak keluar dari aturan agama Islam, mangaji pusaro adalah amalan yang mulia

serta sesuai dengan nilai-nilai adat dan agama.”*®

Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Syafrizal dan Bapak Mahmud Ninik Mamak
Nagari Lurah Ampalu, penulis menyimpulkan bahwa tradisi mangaji pusaro di Nagari Lurah
Ampalu merupakan warisan leluhur yang tidak hanya bernilai adat, tetapi juga sarat dengan
makna keagamaan. Dari perspektif masyarakat, kegiatan ini menjadi momentum bersama
untuk membersihkan makam, membaca Al-Qur'an, dan mendoakan arwah, sehingga
menguatkan tali silaturahmidan kesadaran akan kematian. Sementara dari pandangan ninik
mamak, tradisi ini adalah cerminan filosofi Minangkabau adat basandi syarak, syarak basandi
Kitabullah, di mana nilai adat berpadu harmonis dengan syariat Islam. Selama dilaksanakan
dengan niatikhlas dan tetap berada dalam koridor ajaranagama, mangaji pusaro tidak hanya
menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga media penguatan iman dan pembentukan
karakter religius masyarakat.

2) Prosesi Pelaksanaan mangaji pusaro
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap beberapa rangkaian kegiatan mangaiji
pusaro yang dilaksanakan oleh masyarakat Lurah Ampalu dan hasil wawancara dengan
beberapa pemuka agama dan adat, maka penulis akan mengklasifikasikan rangkaian prosesi
mangaji pusaro, sebagai berikut:

Pertama, Manarangan (Gotong Royong)

Kegiatan mangaji pusaro merupakan aktivitas komunal yang dilaksanakan setiap korong menjelang
bulan Ramadhan dan setelah Idul Fitri, dan telah menjadi momen penting yang memperkuat
solidaritas serta rasa kebersamaan masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan salah seorang

15 Syafrizal, Wawancara dengan masyarakat Nagari Lurah Ampalu.
16 Mahmud, Wawancara dengan ninik mamak Nagari Lurah Ampalu.
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pemuda NagariLurah Ampalu, Nasrul Sahrul, kegiatan ini diawali sejak pagi dengan manarangan, yaitu
membersihkan seluruh pusara secara gotong royong oleh para bapak dan pemuda hingga menjelang
salat Zuhur. Setelah salat Zuhur, sekitar pukul 14.00, masyarakat kembali berkumpul di pondok pusara
sebagai titik awal dimulainya rangkaian mangaji pusaro. Aktivitas ini tidak hanya menjadi bentuk
penghormatan kepada leluhur, tetapi juga menciptakan ruang kebersamaan yang sarat nilai sosial dan
spiritual bagi masyarakat setempat.’

Prosesi mangaji pusaro umumnya dimulai pada pagi hari dengan rangkaian kegiatan
manarangan, yakni pembersihan makam secara bergotong royong oleh warga satu korong. Aktivitas
awal ini bukan sekadar kerja fisik, tetapi sarat dengan nilai pendidikan moral dan spiritual. Hal tersebut
ditegaskan dalam wawancara penulis dengan salah seorang pemuda Nagari Lurah Ampalu, Suardison,
yang menjelaskan bahwa gotong royong membersihkan pusara mengajarkan generasi muda
pentingnya menghormati arwah leluhur serta menyadarkan mereka akan nilai kebersihan sebagai
bagian dari keimanan. Menurutnya, kegiatan ini tidak hanya membentuk rasa tanggung jawab sosial,
tetapi juga menumbuhkan kepekaan religius bahwa menjaga kebersihan lingkungan pemakaman
merupakan wujud kepedulian kepada mereka yang telah mendahului dan refleksi dari ajaran Islam
tentang kebersihan lahir dan batin. Dengan demikian, manarangan menjadi fondasi spiritual sekaligus
sosial yang mengawali prosesi mangaji pusaro.*®

Kedua, Manabaan/Barundiang (Menyampaikan maksud dan tujuan)

Setelah kegiatan manarangan selesai, para alim ulama dan masyarakat yang hadir kemudian bersama-
sama memasuki pondok pemakaman untuk memulai prosesi mangaji pusaro. Suasana khidmat mulai
terasa ketika semua peserta duduk melingkar menghadap pusara. Prosesi diawali dengan barundiang,
yaitu sebuah tradisi musyawarah singkat yang menjadi pembuka sebelum pembacaan ayat-ayat suci
dimulai. Dalam momen ini, seorang Labai menyampaikan rundiang—berupa maksud, tujuan, serta
tata cara pelaksanaan kegiatan—kepada salah seorang alim ulama sebagai bentuk penghormatan dan
permohonan restu. Barundiang bukan sekadar formalitas, tetapi simbol adab dan tatanan sosial dalam
budaya Minangkabau, yang menegaskan pentingnya musyawarah, saling menghormati, dan
mendahulukan ulama sebagai pemimpin spiritual. Melalui tata cara yang penuh etika ini, prosesi
mangaji pusaro tidak hanya menjadi ritual keagamaan, tetapi juga cerminan harmonisasi antara nilai
adat dan ajaran Islam.

Ketiga, Membaca fawatih (pembukaan)

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, maka bacaan pembukaan dari kegiatan prosesi pelaksanaan
mangaji pusaro dengan doanya sebagai berikut:
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Dibaca secara bersama dengan suara lunak berturut-turut Surah Al-Fatihah:
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17 Nasrul Sahrul, Wawancara dengan Pemuda Nagari Lurah.
18 Suardison, Wawancara dengan pemuda Nagari Lurah Ampalu.
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Surat Al-lkhlas:
(D 3511558 4 885 () Usd &3 4 I dasdall LUICD) d5T 4ul 3 b
Surah Al-Falaq:
(D) el § cadll 58 hes(D) B3 13 Gwle 7 Ha3(D dbu S dl&]l Sz 35T 48
() das 13 dwls 53 3o
Kemudian Surah An-Nas:
wsess SN (bl olatnsll 78 Ba(E) (el I (el LMa() ol S 35T 248
D Solls Bl 5o B 30 13
Keempat, Membaca Al-Qur’an hafalan dan Membaca Al-Qur’an bersama-sama

Setelah prosesi barundiang selesai, seluruh masyarakat yangikut serta dalam tradisi tersebut
mulai membaca Al-Qur'an secara serentak. Setiap peserta membaca surah-surah yang
mereka kuasai, seperti Yasin, Al-A‘la, Ar-Rahman, Al-Mulk, dan surah lainnya selama kurang
lebih tiga menit. Suasana menjadikhusyuk denganlantunan ayat-ayatsuci yang bergema dari
berbagai suara, menciptakan harmoni spiritual yang khas dalam tradisi mangaji pusaro.

Selanjutnya, pembacaan Al-Qur’an dipimpin oleh Labai dan diikuti oleh seluruh peserta secara
bersama-sama. Bacaan dimulai dengan Surah Al-lkhlas, Al-Falag, An-Nas, dan Al-Fatihah,
kemudian dilanjutkan dengan Surah Al-Bagarah ayat 1-5. Tahapan ini tidak hanya
memperkuat kekhidmatan suasana, tetapi juga menegaskan bahwa tradisi ini merupakan
bentuk penghayatan kolektif terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Melalui
bacaan bersama ini, nilai kebersamaan, kekompakan, serta penghormatan terhadap ajaran
Islam semakin tampak dalam prosesi mangaji pusaro, yaitu

I3 03ha 41835 B Bl i)l 343835 ol D3ted B3I (D) LAl sdb 4z i3 Y LT Al (D) @
@ o3l o eldsfs 435 i 3b Je elol (D 031855 b 55333 B o U o A U331 sy ol
Kemudian surah al Bagarah ayat 163:
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Kemudian surah al Bagarah ayat 255 - 257:
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Membaca Asmaul Husna
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Kelima, Membaca Sholawat Nabi

Sholawat yang dibaca terbagi atas tiga sya’ir, yang pertama sholawat Ya Akrama Al-Qalkhi.
Setelah penulis telusuri, bahwa shalawat ini merupakan salah satu sya’ir shalawat yang terdapat
dalam Kitab Qasidah burdah karya al Imam al-Bushiri:
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Sholawat yang kedua adalah sholawat Tara Lailatu, dengan sya’irnya:
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Sholawat ketiga adalah sholawat As’adi Makhllugat:
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Keenam, Ratik Duduk

Ratik Duduk istilah untuk membaca tahlil dengan keadaan duduk. Tahlil dimulai
dengan kalimat :

QY)Y * Do) W)Y AleB 85 st * el d sadead

Cagd gy S3ad ales 1S \gle 35 4l (alag ale a1 Lo bl Y3l dass 41 Yy 4]y

Ketujuh, Doa Tamat

Do'a Tamat ialah Doa penutup dalam prosesi mangaji pusaro, sebagai berikut:
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Kedelapan, Sholawat yang kedua

Selanjutnya prosesi dilanjutkan dengan membaca Salawat Nabi bersama-sama,
shalawat yangdibaca terdiri dari tiga shalawat. Pertama sholawat Ya Akrama Al -Qalkhi sama
dengan sholawat yang dibaca sebelumnya. Kedua sholawat fihubbi syaidina, setelah penulis
telusuri, sholawat fii hubbi merupakan salah satu shalawat yang ada di dalam kitab syarafal
anam, sebagai berikut:
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Kesembilan, Ratik Tagak dan fawatih penutup

Ratik tagak merupakan istilah dalam tradisi mangaji pusaro untuk menyebut
pembacaan tahlil dalam keadaan berdiri. Perbedaannya dengan ratik duduk hanya terletak
pada posisi tubuh, sedangkan rangkaian kalimat tahlil yang dibaca tetap sama. Perubahan
posisi ini memiliki makna simbolis, yaitu bentuk penghormatanyanglebih tinggi kepada para
leluhur serta peningkatan kesungguhan dalam memanjatkan doa.
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Setelah rangkaian tahlil selesai, prosesi dilanjutkan dengan pembacaan fawatih
penutup. Fawatih merupakan tradisi mengirimkan doa kepada para guru dalam silsilah
Tarekat Syattariyah yang memiliki hubungan dalam ranji (mata rantai keilmuan). Doa yang
dikirim berupa bacaan Surah Al-Fatihah yangdiulang sebanyak 14 kali, dipimpin oleh seorang
Tuanku atau Labai. Pengiriman fawatih dilakukan sebagai bentuk tawassul, yaitu memohon
pertolongan dan keberkahan kepadaAllah melalui penyampaian pahala bacaan kepada para
guru yang telah berjasa dalam menyebarkan dan mengajarkan ilmu tarekat.

Nama-nama guru yang menerima kiriman doa tersebut biasanyatelah tercatat dalam
kitab panduan mangaji kamatian, sehingga pelaksanaan fawatih berlangsung teratur sesuai
garis keilmuan Tarekat Syattariyah. Adapun bacaan fawatih penutup kemudian dilantunkan
dengan penuh kekhusyukan, menandai berakhirnya prosesi mangaji pusaro yang sarat
dengan nilai spiritual, penghormatan kepada para guru, serta kontinuitas tradisi keagamaan
yang diwariskan secara turun-temurun, dengan bacaannya sebagai berikut:

W31y o 4 4Dl oz (gl ($ad3.)
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Kesepuluh, Makan Bajamba

Makan bajamba, atau makan bersama secara berjamaah, merupakan salah satu
rangkaian penting dalam prosesi mangaji pusaro di kalangan masyarakat Minangkabau.
Tradisi ini tidak hanya menjadi sarana mempererat silaturahmi, tetapi juga simbol kuat
kebersamaan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap nilai-nilai budaya serta warisan
leluhur. Setelah rangkaian tahlilan dan doa bersama, masyarakat berkumpul menikmati
hidangan yangdibawa dari rumah masing-masing sebagai wujud keikhlasan dan sedekah. Hal
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ini tampak jelas dalam penuturanlbu Gusni Santiyang menjelaskan bahwa para ibu memasak
dengan penuh keikhlasan agar makanan tersebut dapat dinikmati oleh setiap orang yang
hadir. Menurutnya, kegembiraan terbesar bukan terletak pada hidangan yang disajikan,
tetapi pada suasana kebersamaan ketika semua duduk sama rendah dan makan bersama-
sama tanpa perbedaan. Tradisi ini bukan hanya memelihara nilai sosial, tetapi juga
merefleksikan sunnah Nabi tentang kesederhanaan, kerendahan hati, dan persaudaraan.
Dengan demikian, makan bajamba dalam prosesi mangaji pusaro menjadi simbol
harmonisasi antara adat Minangkabau dan nilai-nilai Qur'ani yang sarat makna spiritual dan
kebersamaan.

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa makan bajamba
dalam tradisi mangaji pusaro tidak sekadar menjadi bagian pelengkap prosesi, tetapi memiliki
makna simbolik yang mendalam. Praktik ini mencerminkan nilai-nilai Qur'ani seperti
persaudaraan, kesetaraan, keadilan, dankerendahan hati. Duduk sama rendah, makan dalam
porsiyang sama, serta niatikhlas untuk bersedekah dan berbagi menunjukkan bahwa tradisi
ini menjadi sarana mempererat hubungan sosial sekaligus mengaktualisasikan ajaran Islam
dalam kehidupan bermasyarakat.

Analisis terhadap Aspek Living Al-Qur'an dalam Tradisi Mangaji Pusaro

1) Pra Prosesi

Tradisi mangaji pusaro di Nagari Lurah Ampalu merupakan praktik keagamaan
masyarakat Minangkabau yang dilakukan menjelang bulan Ramadan dengan cara membaca
Al-Qur’an di makam leluhur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan tokoh
masyarakat, tradisi ini berakar pada keyakinan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an di
makam dapat menjadi bentuk penghormatankepada orangtua dan leluhur, sekaligus sarana
doa bagi arwah mereka. Secara sosiologis, praktik inimemperlihatkanintegrasinilai Islam dan
adat Minangkabau yang berpijak pada falsafah adat basandisyarak, syarak basandi Kitabullah.

Pada tahap pra prosesi, penulis menemukan bahwa motivasi masyarakat
melaksanakan mangaji pusaro tidak semata karena faktor religius, tetapi juga sosial dan
kultural. Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara orientasi spiritual (tagarrub ila
Allah) dan kesadaran kolektif dalam menjaga warisan budaya. Mariana et al. (2024)
menganalisis bagaimana filosofi "adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah" menjadi
fondasi integrasi Islam dalam kehidupan sosial Minangkabau, di mana ritual seperti
pembacaan Al-Qur’an di makam berfungsi sebagai media penghormatan leluhur yang selaras
dengan nilai syariat, sehingga memperkuatidentitas kolektif tanpa meninggalkan akar budaya
lokal®®. Selain itu, Amin (2022) dalam kajian library research menunjukkan bahwa
implementasi hukum Islam dalam falsafah ini mencakup ritual pascakematian, di mana

19 Gusni Santi, Wawancara dengan Masyarakat Nagari Lurah Ampalu.

20 Mariana and Anna, Integration of Islam in the Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah in
Minangkabau Society Integrasi Agama Islam Dalam Adat Basandi Syarak , Syarak Basandi Kitabullah Di
Masyarakat Minangkabau.

128



Al-Kauniyah: Jurnal limu Alquran dan Tafsir
E-ISSN: 2746-9042
P-ISSN: 2746-9050

pembacaan ayat suci di pusara dianggap sebagai bentuk tagarrubila Allah yang terintegrasi
dengan adat, menghindari konflik antara kaum adat dan ulama historis.?*

Secara kontekstual, pra prosesi mangaji pusaro menunjukkan bagaimana masyarakat
Minangkabau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya Q.S. Al-Isra’: 82 dan Q.S. Ya Sin,
sebagai dasar teologis bagi praktik pembacaan Al-Qur’an di tempat peristirahatan terakhir
manusia. Ayat-ayat tersebut dipahami bukan hanya secara tekstual, tetapi juga secara
fungsional sebagai media penenanghati dan doa bagi yang hidup maupun yang telah wafat

2) Saat Prosesi

Prosesi mangaji pusaro dilakukan secara gotong royong. Masyarakat berbondong-
bondong menuju area pemakaman dengan membawa tikar, air, bunga, dan mushaf Al-
Qur’an. Kegiatan dimulai dengan pembacaan Surah Ya Sin, Al-Mulk, dan doa bersama. Dalam
tradisi ini, masyarakat membaca Al-Qur’an secara bergiliran, biasanya dimulai dari tokoh
agama dan diikuti oleh jamaah lainnya. Kegiatan ini diakhiri dengan doa bersama dan
pembagian sedekah makananyang disebut jamba. Menurut Mandala, Witro, & Kurdi (2025)
dalam Al-Bayan: Journal of Qur’an and Hadith Studies, praktik seperti ini merupakan bentuk
Living Qur'an-Hadith, di mana bacaan suci berfungsi sebagai sarana transendensi sekaligus
simbol solidaritas social??, Selain itu, Labib & Pamungkas (2024) menegaskan bahwa resepsi
terhadap Al-Qur'an di pesantren dan masyarakat pedesaan Indonesia mencerminkan
adaptasi spiritual yang dinamis ayat-ayat suci dibumikan menjadi tradisi doa, tahlil, dan
ziarah®.

Dari proses ini penulis menemukan bahwa prosesi mangaji pusaro mengandung nilai
spiritual (zikir dan doa) serta sosial (solidaritas dan kebersamaan). Pembacaan Al-Qur’an di
makam bukan sekadar ritual, tetapijuga bentuk komunikasi spiritualantara manusia dengan
Tuhannya dan antara generasi dengan leluhur mereka.

Tradisi ini dapat dipahamisebagai bentuk tafsir sosial terhadap Al-Qur’an. Masyarakat
tidak hanya membaca ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga menghadirkan makna ayat ke dalam
realitas sosial. Dengan demikian, mangaji pusaro menjadi ekspresi nyata Living Al-Qur’an, di
mana teks suci dihidupkan melalui praktik kolektif dan budaya lokal.

3) Pasca Prosesi

Setelah pelaksanaan mangaji pusaro, masyarakat biasanya melanjutkan kegiatan
dengan makan bersama dan berbagi makanan kepada keluarga yang tidak mampu. Aktivitas
ini memiliki makna sedekah dan bentuk rasa syukur menjelang bulan suci Ramadan. Bagi
masyarakat Nagari Lurah Ampalu, kegiatan ini juga menjadi momen mempererat tali
silaturahmi dan memperbaharui hubungan antar keluarga besar. Pasca prosesi menandai
dimensi sosial yang kuat dalam mangaji pusaro, ketika masyarakat melaksanakan makan
bersama (makan bajamba) dan sedekah. Tradisi ini selaras dengan penelitian Ma’a et al.

2L Amin, Implementasi Hukum Islam Dalam Falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah
Di Minangkabau.

22 Mandala et al., “Qur’anic Recitation in the Procession of Analyzing Seven Days of Death: The Case
Study of Living Qur'an-Hadith in Koto Padang Village.”

23 Labib and Pamungkas, Amorti : Jurnal Studi Islam Interdisipliner Boarding School.
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(2024) yang mengungkap bagaimana pembacaan empat surah pilihan dalam ritual kematian
di Kampung Tengah berfungsi sebagai functional reception dari Al-Qur'an—ayat menjadi
medium sosial untuk menumbuhkan rasa syukur dan mempererat persaudaraan*. Dalam
konteks spiritual, nilai dzikrul maut dan tazkiyatun nafs terinternalisasi, sebagaimana juga
dijelaskan oleh Taufiq & Said (2025) dalam kajian resepsi Al-Qur’an masyarakat Sasak yang
menunjukkan bahwa pembacaanayat-ayat suci dalam upacara lokal memperkuat kesadaran
moral dan religiusitas kolektif.>

Pasca prosesi memperlihatkan bahwa tradisi ini memiliki dampak sosial yang kuat,
yaitu:

a. Dimensi Sosial dan Spiritual dalam Tradisi Mangaji Pusaro

Tradisi mangaji pusaro yang dijalankan oleh masyarakat Nagari Lurah Ampalu
memiliki dua dimensi penting yang saling melengkapi, yaitu dimensi sosial dan dimensi
spiritual. Dalam praktiknya, kegiatan ini bukan hanya menjadi bagian dari warisan budaya
keagamaan masyarakat Minangkabau, tetapijuga menjadisarana pembinaan keimanandan
penguatan hubungan sosial antarwarga. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an di makam leluhur
dimaknai sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT dan refleksi atas kefanaan hidup,
serta memperkuat solidaritas dan rasa kebersamaan di tengah masyarakat. Melalui kegiatan

ini, nilai-nilai Al-Qur’an dihadirkan secara nyata dalam ruang sosial dan budaya masyarakat.

b. Dimensi Spiritual: Kesadaran, Penyucian, dan Kedekatan dengan Allah

Pada tataran spiritual, mangaji pusaro mengandung nilai yang mendalam tentang
kesadaran akan kematian (dzikrul maut) dan penyucian diri (tazkiyatun nafsi). Masyarakat
menyadari bahwa kehidupan dunia bersifat sementara, sehingga pembacaan Al-Qur’an di
pusara menjadi sarana perenungan diri dan upaya memperbaiki amal. Kegiatan ini
menumbuhkan kesadaran spiritual bahwa manusia tidak bisa melepaskan diri dari tanggung
jawabnyaterhadap SangPencipta. Selain itu, praktik ini juga mencerminkan bentuk tawasul,
yaitu mendekatkan dirikepada Allah dengan menghadiahkan bacaan Al-Qur’an kepada orang
tua dan leluhur sebagai wujud cinta dan doa yang berkelanjutan. Nilai spiritual inimembentuk
sikap rendah hati, ikhlas, dan penuh kasih dalam diri masyarakat yang menjalankannya.

Dimensi spiritual dalam mangaji pusaro memperlihatkan dzikrul maut (kesadaran
akan kematian) dan tazkiyatun nafs (penyucian diri). Menurut Taufig & Said (2025),
pembacaan ayat-ayat suci di pusara memiliki makna reflective spirituality sebuah kesadaran
eksistensial yang mengarahkan manusia untuk memperbaiki amal dan meneguhkan tauhid?®.
Anbiya (2023) menekankan bahwa tazkiyatun nafs berperan dalam mengembalikan fitrah
manusia melalui praktik reflektif seperti dzikrul maut, yang dapat diintegrasikan ke dalam
ritual kematian untuk membersihkan jiwa dari pengaruh duniawi dan memperkuat tauhid?’,

24 Maa et al., Functional Reception Of The Qur’an In Funeral Rituals: Recitation Of Four Selected Surah
In Kampung Tengah Community, Enok District.

25 Khodijah and Monang, Phenomenological Study of Living Qur ’ an in the Tradition of Death and
Reinterpretation of the Younger Generation on the Practice of Khataman Al-Qur ’ an at.

26 Taufiq and Said, Qur ’ Anic Interpretation among Sasak Muslims across Communities , Theologies,
and Ideological Conflicts.

27 pkbar et al., Exploring The Concept Of Tazkiyatun Nafs In The Book Of Sirrul Asrar : The Work Of Sheikh
Abdul Qodir Al-Jailani.
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Selain itu, Sagir & Hasan (2021) menemukan bahwa tradisi Yasinan di berbagai komunitas
Indonesia menjadi ekspresi reviving the Qur’anic values yakni usaha menghidupkan kembali
nilai-nilai Al-Qur’an melalui ritual sosial yang memperkuat kesadaran religius masyarakat?®

Oleh karena itu, mangaji pusaro tidak sekadar ziarah spiritual, melainkan perwujudan
Living Al-Qur’an yang menjembatani dimensi ibadah dan kesadaran batin.

c. Dimensi Sosial: Solidaritas, Gotong Royong, dan Silaturrahmi

Dari sisi sosial, mangaji pusaro menjadi wadah yang mempererat hubungan
antarwarga. Tradisi ini dijalankan secara gotong royong tanpa perbedaan status sosial atau
ekonomi. Semua masyarakat, baik yang menetap di kampung maupun perantau, turut
berpartisipasi secara sukarela dalam kegiatan membersihkan makam, membaca Al-Qur’an,
dan berdoa bersama. Momentum ini memperkuat nilai ta’awun (tolong-menolong) serta
menjadi ajang silaturrahmi bagi keluarga besar dan masyarakat luas. Banyak perantau yang
memanfaatkan kegiatan ini sebagai kesempatan untuk pulang ke kampung halaman dan
memperbaharui ikatan kekeluargaan yang sempat terputus. Tradisi ini mengajarkan nilai
persaudaraandankebersamaan, sesuai dengan prinsip ukhuwah Islamiyah yang menekankan
pentingnya persatuan umat dalam bingkai keimanan.

Dimensi sosial dalam mangaji pusaro berakar pada semangat ukhuwah islamiyah dan
nilai ta‘awun (tolong-menolong). Menurut Mandala, Witro, & Kurdi (2025), pembacaan Al-
Qur’an dalam ritual tujuh hari kematian di Koto Padang merupakan sarana memperkuat
collective identity melalui kerja sama lintas generasi®®, Sementara itu, Ismatulloh, Ismail, &
Zain (2025) dalam kajian tradisi Nyusur Tanah menunjukkan bahwa kegiatan bersamaseperti
doa dan pembacaan ayat suci di pemakaman berperan sebagai ritual of communal harmony,
yang memulihkan ikatan sosial dan memperkuat nilai kebersamaan®°. Penelitian Ma'mum
dkk. (2024) juga mendukung hal ini menemukan bahwa pembacaan empat surah pilihan
dalam ritual kematian di Kampung Tengah berfungsi sebagai ekspresi rasa syukur sekaligus
medium penyatuan sosial (functional social reception)3!, Dengan demikian, mangaji pusaro
menghidupkan nilai gotong royong dan silaturrahmi sebagai bagian dariimplementasiajaran
Al-Qur’an dalam ruang sosial Minangkabau.

d. Makna Integratif antara Sosial dan Spiritual
Perpaduan antara dimensi sosial dan spiritual dalam tradisi mangaji pusaro
menunjukkan bahwa ajaran Islam tidak hanya dihayati secara individual, tetapi juga
diimplementasikan secara kolektif dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan ini, yang
melibatkan pembacaan Al-Qur'ansecara bersama-sama di area pemakaman (pusaro) sebagai
bagian dari ziarah kubur, menumbuhkan rasa tanggungjawab bersama terhadap pelestarian
nilai-nilai keagamaan dan sosial, di mana peserta tidak hanya berdoa untuk almarhum tetapi

28 Sagir and Hasan, “The Tradition of Yasinan in Indonesia.”

29 Mandala et al., “Qur’anic Recitation in the Procession of Analyzing Seven Days of Death: The Case
Study of Living Qur'an-Hadith in Koto Padang Village.”

30 |smatulloh and Zain, Between Text and Practice : The Reception of Ja’ Far Bin Abi Thalib’ s Hadith in
the Nyusur Tanah Tradition.

31 Maa et al., Functional Reception Of The Qur’an In Funeral Rituals: Recitation Of Four Selected Surah
In Kampung Tengah Community, Enok District.
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juga mempererat ikatan kekerabatan dan gotong royong dalam membersihkan makam.
Selain memperkuat hubungan manusia dengan Tuhannya melalui ritual yang berakar pada
ajaran profetik, tradisi ini juga menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, seperti
gotongroyong, salingmenghormati, dan kasih sayang, sebagaimana terlihat dalam akulturasi
budaya Minangkabaudengan Islam yang menjadikan mangaji sebagai bentuk penghormatan
kolektif kepada leluhur. Dengan demikian, mangaji pusaro tidak hanya menjadi ritual
keagamaan yang bersifat seremonial, tetapi juga menjadi media transformasi nilai-nilai Al-
Qur’an dalam kehidupan sosial masyarakat Nagari Lurah Ampalu yangreligius dan harmonis,
mirip dengan praktik ziarah di nagari-nagari tetangga seperti Lareh Nan Panjang di Padang
Pariaman, di mana tradisi serupa memperkuat harmoni sosial-spiritual.>?

D. Kesimpulan

Tradisi mangaji pusaro pada masyarakat Nagari Lurah Ampalu merupakan manifestasi
dari praktik Living Al-Qur’an yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat Minangkabau.
Melalui kegiatan membaca Al-Qur’an di area pemakaman leluhur secara kolektif, masyarakat
mengaktualisasikan ajaran Al-Qur'an dalam bentuk penghormatan kepada orang tua dan
leluhur, memperkuat ukhuwah sosial, serta menumbuhkan kesadaran spiritual tentang
kematian (dzikrul maut). Tradisi ini memperlihatkan bahwa ajaran Al-Qur’an tidak hanya
dihayati dalam konteks ibadah individual, tetapijuga diwujudkan dalam bentuk kebudayaan
komunal yang mengandung nilai spiritual, sosial, dan edukatif. Dengan demikian, mangaji
pusaro merupakan simbol harmonisasi antara teks wahyu dan budaya lokal yang menjaga
keberlanjutan nilai-nilai keislaman di tengah dinamika sosial masyarakat. Selain itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa praktik mangaji pusaro menjadi salah satu model
pelestarian budaya religius yang mampu menjembatani antara tradisi lokal dan ajaran Islam
universal. Melalui pendekatan Living Al-Qur’an, tradisi ini dapat dipahamisebagai wujud tafsir
sosial terhadap Al-Qur’an yang menegaskan pentingnya kontekstualisasi nilai-nilai ilahiah
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, mangaji pusaro tidak hanya berperan sebagai
ritual spiritual, tetapi juga sebagai sarana pembinaan moral, pendidikan sosial, dan
pemeliharaan identitas keagamaan masyarakat Minangkabau yang berlandaskan nilai-nilai
Al-Qur’an.
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